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MODUL AJAR SENI TARI SD  
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun                             :   .....................................  
Instansi                                :   SD ............................... 
Tahun Penyusunan            :   Tahun 2022 
Jenjang Sekolah                 :   SD 
Mata Pelajaran                   :   Seni Tari 
Fase / Kelas                         :   A  / 1 (Satu) 
Semester                              :   1 (Ganjil) 
Unit / Pembelajaran           :   2 / Ruang Gerak dalam Tari 
Alokasi Waktu                    :   16 x 35 menit / 8 kali pertemuan 

B.  KOMPETENSI AWAL  

●​ Siswa dapat membedakan penggunaan ruang dalam gerak tari 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

●​ Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia,  
●​ Mandiri,  
●​ Bernalar Kritis,  
●​ Kreatif,  
●​ Bergotong-Royong, 
●​ Berkebinekaan Global. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

●​ Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Tari untuk SD Kelas I 
Penulis: Dinny Devi Triana dan Winda Kharisma Hindri Wijaya. 

●​ Lampu ruang kelas yang memadai  
●​ Ruang kelas yang cukup luas 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

●​ Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

●​ Tatap muka. 

KOMPONEN  INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran    : Menerapkan unsur ruang gerak tari melalui rangsangan atau stimulus 
Indikator : 
●​ Siswa membedakan unsur ruang gerak tari dengan melakukan pengamatan melalui rangsangan atau 

stimulus 
●​ Siswa menampilkan gerak dengan menerapkan unsur ruang gerak tari yang terinspirasi dari rangsangan 

atau stimulus 
●​ Siswa menceritakan hasil gerak yang ditampilkan berdasarkan pengalaman pribadi 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

●​ Menampilkan gerak tari dengan memperhatikan unsur ruang yang diekspresikan melalui rangsangan 
atau stimulus. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

●​ Bagaimana merespon suatu rangsangan gerak tari secara visual (lihat) dan audio (dengar) ke dalam 
gerak? 

D.  DESKRIPSI 

Siswa akan mempelajari tentang bagaimana merespon suatu rangsangan gerak tari secara visual (lihat) 
dan audio (dengar) ke dalam gerak. Guru dapat menggunakan gambar, membacakan cerita, atau 
memperlihatkan secara langsung kepada siswa sebagai rangsangan kegiatan. Siswa diharapkan dapat 
menampilkan gerak yang berasal dari pemahamannya tentang unsur gerak tari yang meliputi ruang, 
tenaga, dan waktu. Pada akhir unit ini, siswa diminta untuk menampilkan gerak tari dengan 
memperhatikan unsur ruang yang diekspresikan melalui rangsang audio/visual.  
Tiga indikator yang digunakan untuk Unit 2 adalah: 
1. Siswa membedakan unsur ruang gerak tari dengan melakukan pengamatan melalui rangsangan 

audio/visual. 
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2. Siswa menampilkan gerak dengan menerapkan unsur ruang gerak tari yang terinspirasi dari rangsangan 
audio/ visual. 

3.  Siswa menceritakan hasil gerak yang ditampilkan berdasarkan pengalaman pribadi. 
Untuk menilai unit ini, guru bisa membuat situasi yang menyenangkan untuk memotivasi siswa. 

Contohnya dengan membuat ajang pencarian bakat seperti di Unit 1 atau dengan membuat permainan 
tebak gaya, yang mana siswa ditugaskan untuk mengekspresikan suatu objek ke dalam gerak, dan siswa 
lain menebak nama dari gerak tersebut. Tentunya guru diberi kebebasan dalam membuat situasi yang 
kreatif dan inovatif sesuai dengan kondisi di kelas. Peran siswa dalam Unit 2 adalah sebagai koreografer 
yang mengekspresikan idenya. Penilaian yang digunakan dalam unit ini menggunakan rubrik dan catatan 
anekdotal. 

 

E.  POKOK BAHASAN MATERI UNIT PEMBELAJARAN 2 

Pembelajaran di Unit 2 memiliki kesinambungan dengan Unit 1. Setelah siswa mengenal tubuh sebagai 
media dalam bergerak dan mampu membedakan jenis gerak sehari-hari dan gerak tari, serta cara 
menerapkannya dalam tubuh. Di unit ini, siswa akan berlanjut untuk memahami unsur gerak tari yang 
akan membuat gerak tari menjadi indah. Soedarsono mengemukakan bahwa tari adalah ekspresi jiwa 
manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah (Pendidikanmu: 2020). Gerak tari tidak 
terlepas dari unsurnya, yaitu ruang, waktu, dan tenaga. Dalam pengolahan tari, unsur ini pasti ada dan 
akan saling berkaitan untuk membentuk tari yang diinginkan. 

Pembelajaran Unit 2 memfokuskan pada unsur utama gerak tari, yaitu ruang. Dari artikel online 
tes.com yang berjudul “Dance Elements” mengungkapkan bahwa ruang merupakan tempat kita bergerak 
ke berbagai dimensi. Ruang memiliki berbagai desain yang digunakan untuk memanipulasi dimensi ruang 
yang akan dikreasikan oleh koreografer atau perancang tari. Ruang adalah tentang bentuk, volume (besar 
dan kecil); level (rendah, medium, tinggi); jarak, hubungan, dimensi, arah, dan pola lantai. 

Dalam penerapannya di Unit 2, siswa dan guru bersama-sama mengidentifikasi dan mencoba ruang 
gerak berdasarkan volume. Guru memberikan rangsangan audio (dengar) dan visual (lihat) untuk 
memahami ruang gerak volume besar dan kecil. Alma M. Hawkins terjemahan I Wayan Dibya (2003: 66) 
menegaskan bahwa semua gerakan yang dilakukan oleh penari terjadi dalam konteks ruang dan tempat. 
Setiap gerak, sebuah gesture ataupun pola gerak yang lebih rumit, memiliki suatu desain ruang dan 
tempat yang menjadi bagian integral dari keseluruhan pengalaman estetis. 

Ruang gerak adalah garis imajiner yang tercipta oleh tubuh. Sementara, volume adalah isi atau 
besaran suatu benda. Maka ruang gerak berdasarkan volume merupakan garis imajiner yang tercipta saat 
melakukan gerak berdasarkan isi atau besaran benda yang ingin diungkapkan. Benda pada hal ini 
berfungsi sebagai rangsangan untuk siswa mendapatkan inspirasi dalam melakukan gerak. Oleh karena 
itu, gerak dengan volume besar dan kecil bisa diekspresikan menggunakan rangsangan yang memiliki 
karakter besar dan kecil pula. Rangsangannya bisa berupa benda yang disekitar kita, contohnya, mobil, 
motor, gedung tinggi, rumah, selain itu bisa dari makhluk hidup disekitar kita, yaitu hewan bertubuh besar 
dan hewan bertubuh kecil, manusia dewasa dan bayi, biji mangga dan pohon mangga, dan sebagainya. 
Siswa menerapkan rangsangan yang dialaminya ke dalam bentuk gerak berdasarkan dengan ruang 
geraknya. Siswa diajak berimajinasi dengan rangsangan-rangsangan tersebut. Berikut ini adalah peta 
konsep ruang gerak yang akan menjadi fokus di pembelajaran Unit 2: 



Modul Ajar Seni Tari  SD Kelas 1 
 

 
 

F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pembelajaran 1 : Berkenalan dengan Unsur Ruang Gerak Tari (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa untuk mengeksplorasi unsur ruang gerak tari dengan rangsangan audio (dengar) dan 
visual (lihat). 
 
A. Persiapan Mengajar 

Pembelajaran pertama dalam Unit 2 adalah mengajak siswa untuk berkenalan dengan unsur ruang gerak 
tari menggunakan rangsangan audio atau visual. Di buku ini, akan dicontohkan menggunakan metode 
permainan. Guru mengajak siswa mengalami atau mencoba semua gerak-gerak yang akan dieksplorasi 
berdasarkan rangsangan audio/visual, setelah itu guru dan siswa sama-sama berdiskusi untuk 
mendapatkan konsep unsur ruang gerak tari. Pertama-tama, guru mempersiapkan ruang kelas yang 
kosong, bisa dengan menggeser kursi dan meja ke sisi samping, atau menggunakan ruang kosong 
lainnya seperti lapangan atau aula. Persiapan kedua adalah menyediakan rangsangan dalam bentuk 
gambar atau tulisan yang akan dijadikan inspirasi gerak. Guru mencari ide tentang objek yang sesuai 
untuk mengenalkan unsur ruang gerak tari. Di dalam buku ini, ada empat pilihan ide tentang rangsangan 
visual yang sesuai dengan kriteria tersebut, namun jika guru menemukan yang lebih menarik, guru 
dibebaskan untuk menggunakan idenya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelas. Rangsangan 
tersebut adalah: 
1.  Gajah untuk ruang besar 
2.  Kura-kura untuk ruang kecil 
3.  Semut untuk ruang kecil 
4.  Beruang ruang besar 
5.  Bunga kuncup untuk ruang kecil 
6.  Bunga mengembang untuk ruang besar 

Guru membuat catatan anekdotal di pertemuan ini, yang berguna untuk mendokumentasikan apa 
saja yang sudah terjadi, serta dapat memudahkan guru untuk menilai proses pembelajaran anak secara 
individual. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Menciptakan suasana menyenangkan. 

Guru dapat mengawali kegiatan dengan mengajukan pertanyaan di kelas tentang siapa saja 
yang pernah menari. Jika ada siswa yang pernah menari, guru bisa meminta siswa tersebut 
untuk memperlihatkan tariannya di depan kelas. Namun jika tidak ada, guru bisa bernyanyi 
sambil bertepuk tangan pada bagian tertentu, mengangguk-anggukan kepala, memutar jari, 
mengangkat kaki, dan berputar. Ajak siswa untuk mengikuti apa yang dilakukan guru. 
Berikan apresiasi pada setiap perilaku positif yang dilakukan siswa. 

 
2.  Kegiatan Inti 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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a.  Bermain mengenal unsur ruang gerak tari 
Guru mengenalkan unsur ruang gerak tari menggunakan media permainan. Minta siswa 
untuk bergerak mengikuti rangsangan visual yang dipilihnya. Kemudian siswa dan guru 
akan berdiskusi tentang gerak yang dihasilkan berdasarkan rangsangan tersebut. 

Permainan ini berjudul “Imajinasiku”. Terdapat empat rangsangan visual yaitu, gambar 
gajah, kura-kura, semut, dan beruang. Guru membagi kelas menjadi empat bagian dengan 
menempatkan kelompok-kelompok siswa pada sudut-sudut kelas. Siswa memilih gambar 
yang disukai dan arahkan siswa untuk berdiri di sudutnya. Guru memberikan instruksi 
sederhana seperti “Saatnya gajah berjalan”, maka siswa kelompok gajah bergerak 
mengelilingi area tengah kelas yang digunakan sebagai panggungnya. Lalu berikan 
instruksi yang sama dengan tiga kelompok lain. Begitu seterusnya sampai semua kelompok 
bergerak. Gambar berikut ini merupakan contoh posisi dalam permainan: 

 
b.  Siswa menceritakan pengalaman dalam bergerak 

Setelah bermain, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita tentang gerak 
yang dilakukannya. Ajukan pertanyaan seperti “Apa yang tadi kalian lakukan?”, beri 
kesempatan kepada perwakilan siswa saja untuk menjawabnya. Jawaban yang diharapkan 
muncul pada siswa adalah karakteristik dari rangsangan gerak tersebut, contohnya sebagai 
berikut: 
• Gajah : Aku bergerak seperti gajah, dengan belalai panjang dan telinga lebar. Jalanku 

dengan langkah yang besar karena badanku besar. 
• Beruang : Aku bergerak seperti beruang, berbadan besar, tinggi, dan jalanku dengan 

langkah yang besar karena badanku besar. 
• Kura-kura : Aku bergerak seperti kura-kura, memiliki rumah di punggung, berbadan 

kecil. 
• Semut : Aku bergerak seperti semut, semut badanya kecil. 

 
c.  Bergerak sesuai hasil diskusi 

Setelah siswa bercerita tentang permainan tadi, guru menyatukan kembali 
kelompok-kelompok tersebut, kemudian instruksikan siswa untuk bergerak seperti jalannya 
gajah, kura-kura, semut, dan beruang. Namun, kali ini guru menggunakan kata freeze saat 
siswa sedang bergerak. Freeze artinya membeku, berarti semua gerak siswa harus berhenti 
seperti membeku. Supaya permainan lebih menyenangkan, tambahkan iringan musik dari 
musik rekaman ataupun nyanyian yang dinyanyikan guru. Sebisa mungkin gunakan 
rangsangan musik untuk melatih irama gerak siswa. Guru dapat memilih siswa yang paling 
unik geraknya dan meminta mereka untuk bergerak lagi di depan siswa yang lainnya. 
Siswa yang lainnya memberikan apresiasi berupa tepuk tangan. 
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d. Guru mengajukan pertanyaan. 
Guru mengajak siswa untuk diskusi tentang apa yang telah dilakukannya.  
Gunakan pertanyaan: 
1)  Apa yang kalian rasakan dari gerakan tadi? 
2)  Kenapa kalian memilih gerak gajah seperti itu? 
3)  Kenapa kalian memilih gerak kura-kura seperti itu? 
4)  Kenapa kalian memilih gerak semut seperti itu? 
5)  Kenapa kalian memilih gerak hujan beruang seperti itu? 

Catat semua jawaban siswa di papan tulis. Jawaban ini diharapkan akan menemukan 
konsep unsur ruang gerak tari. Guru menjelaskan tentang apa itu ruang gerak seperti yang 
ada di pokok bahasan materi. Setelah itu guru membuat hubungan dengan gerak yang 
sudah dilakukan bersama, yaitu: 
Gerak Gajah        : Memiliki ruang besar 
Gerak Beruang    : Memiliki ruang besar 
Gerak Kura-kura : Memiliki ruang kecil 
Gerak Semut        : Memiliki ruang kecil 

 
 
3.  Kegiatan Penutup 

Setelah diskusi selesai, siswa diharapkan mampu menemukan konsep tentang unsur ruang 
gerak tari, yaitu volume besar dan volume kecil. Guru menutup kegiatan ini dengan 
menyebutkan kembali kesimpulan dari hasil diskusi bersama. Tak lupa, guru memberikan 
apresiasi positif terhadap semua jawaban dan perilaku siswa. Hal ini dapat membangkitkan 
kepercayaan diri dan semangatnya untuk melakukan hal yang lebih baik lagi. Guru dapat 
memberikan pertanyaan lanjutan, seperti “Hewan apa lagi ya yang memiliki ruang gerak 
besar dan kecil?” Terakhir, guru bisa memberikan tugas pada siswa untuk mengamati 
hewan peliharaan atau hewan yang ditemuinya di rumah.  
 

C. Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
Buku ini juga memberikan pilihan kegiatan jika guru menemukan kesulitan untuk 
mengaplikasikan kegiatan utama. Guru juga bisa menjadikan pilihan kegiatan ini sebagai 
inspirasi untuk membuat aktivitas yang lebih menarik sesuai kreativitas guru. Pilihan 
kegiatan di pertemuan ini yaitu guru bisa membuat permainan dengan gaya yang lain. 
Permainan ini diberi judul “Lingkaran Imajinasi”. Seperti apa permainannya? Yuk disimak! 

Minta siswa membentuk lingkaran. Siapkan bola sebagai alat bantu yang digunakan untuk 
menentukan giliran di dalam lingkarannya. Selain itu, guru juga menyiapkan musik sebagai pengiring 
dan lebih banyak ide yang akan digunakan sesuai dengan kriteria ruang gerak tari. Contohnya bisa 
menggunakan ide di kegiatan utama, yaitu gajah, kura-kura, semut, dan beruang atau contoh berikut ini:  
Gerak ruang besar : Kuda nil, ikan paus, gorila, mobil tank, truk, pohon besar 
Gerak ruang kecil  : Lebah, semut, ulat, tikus, cicak, bunga 
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Setelah semua persiapan selesai, instruksikan siswa untuk mengekspresikan gerak sesuai dengan 

objek yang disebutkan guru. Siswa mengekspresikan gerak ini setelah menerima bola dari guru. Siswa 
lainnya menonton dan memberikan apresiasi. Berikut gambaran alur permainan “Lingkaran Imajinasi”: 
1.  Siswa membuat lingkaran. 
2.  Guru berada di tengah lingkaran. 
3.  Selama permainan berlangsung, siswa tidak diperkenankan untuk berbicara, hanya boleh mendengar, 

melihat, dan bergerak. 
4.  Guru memainkan musik atau lagu untuk iringannya. 
5.  Siswa diminta konsentrasi dan berjalan mengikuti lagu di dalam lingkaran tersebut. 
6.  Guru memberitahukan objek yang harus diekspresikan siswa, misalnya gajah. 
7.  Berikan waktu untuk berimajinasi, sambil siswa berjalan di lingkarannya. 
8.  Guru siap-siap melemparkan bola kepada siswa yang dipilihnya, ketika bola sudah ditangkap, siswa 

harus maju ke tengah lingkaran, siswa lainnya berhenti berjalan, dan musik tetap dimainkan. 
9.  Guru bisa melempar bola beberapa kali dalam satu objek rangsangan seperti kura-kura ke 2-5 orang 

siswa. 
10. Siswa yang mendapatkan bola harus ke tengah lingkaran dan bergerak seperti kura-kura. 
11. Lakukan kegiatan ini sampai semua siswa bergerak. 

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi mengenai apa yang telah dilakukan. Bentuk diskusi dan penutup 
kegiatan alternatif ini sama dengan kegiatan inti. 

 

Kegiatan Pembelajaran 2 : Motivasi Siswa dalam Bergerak Melalui Berbagai Rangsangan atau 
Stimulus (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa untuk berimajinasi dari rangsangan atau stimulus audio berupa cerita, kemudian 
siswa mengekspresikan kembali cerita yang didengarkan ke dalam unsur ruang gerak.  
 
A. Persiapan Mengajar 

Pada Pertemuan 2, guru lebih banyak menggunakan rangsangan dengar atau audio, berupa cerita. 
Siapkan ruangan yang kosong, bisa di kelas dengan menggeser kursi dan meja, atau di lapangan dan 
aula sekolah. Selanjutnya siapkan musik/lagu sebagai pengiring agar kegiatan ini menjadi lebih 
menyenangkan dan melatih gerak berirama pada siswa. Terakhir, guru menyiapkan satu cerita yang akan 
diekspresikan siswa ke dalam gerakan. Karakteristik cerita yang digunakan harus berkisah tentang 
aktivitas sederhana yang bisa diungkapkan ke dalam gerak tari dan menggunakan unsur ruang gerak 
seperti yang sudah didiskusikan pada Pertemuan 1. Guru bebas memilih cerita, bisa menggunakan cerita 
rakyat daerah setempat atau membuat cerita baru. Namun, gunakanlah cerita yang sederhana yang 
menceritakan beberapa aktivitas dari satu karakter saja. Sehingga siswa hanya berperan menjadi satu 
karakter tersebut, namun dapat menciptakan ragam gerakan sesuai dengan aktivitas yang diceritakan. Di 
dalam buku ini akan diberikan contoh cerita, semoga bisa menjadi inspirasi guru.  

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Guru mengajak siswa untuk melakukan pemanasan, bisa dengan aktivitas yang sama 

seperti Pertemuan 1 atau membuat aktivitas pemanasan yang berbeda  
 

2.  Kegiatan Inti 
a.  Mendengarkan cerita 
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Guru memberikan stimulus kepada siswa berupa cerita anak. Siswa mendengarkan dan 
mengimajinasikan apa yang didengarnya lalu diterjemahkan ke dalam gerak. Guru bisa 
menggunakan buku cerita sebagai media dalam bercerita. 
Sehingga, di samping ada stimulasi suara (audio), siswa juga mendapatkannya secara 
visual (gambar). Sebelum memulai kegiatan gerak, instruksikan siswa untuk mendengarkan 
dahulu ceritanya, dan pastikan semua siswa memahami cerita tersebut, lalu tentukan satu 
karakter yang akan diperankan bersamasama. Selain buku cerita, guru dapat menggunakan 
video lagu yang memiliki cerita di dalamnya. Berikut ini contoh cerita yang bisa dijadikan 
inspirasi untuk guru mengajar pada Pertemuan 2: 

Beruang Lapar 
Di pagi hari yang cerah, ada seekor beruang yang sedang kekenyangan, 
berjalan di hutan. Beruang juga baik hati, sehingga dia menyapa semua 
hewan yang ditemuinya di hutan. 
 
“Selamat pagi cacing” 
“Selamat pagi burung-burung” 
“Selamat pagi harimau” 
 
Setelah menyapa beberapa hewan, “kriuk kriuk” terdengar bunyi perut beruang. 
Beruang lapar sekali, ia melihat ke kanan dan kiri untuk mencari makanan. 
Ia berusaha berjalan dengan badan membungkuk karena lemas. 
 
Dia terus berjalan sambil mencari-cari dimana ya makanan ku? Setelah lama 
berjalan dengan badan membungkuk, beruang akhirnya menyerah, dan ia 
duduk di bawah pohon sampai tertidur. 

Kalimat yang dicetak tebal merupakan kalimat yang bisa diekspresikan menggunakan 
unsur utama ruang gerak tari. Berikut ini rinciannya: 

Tabel 2.1 Karakteristik Unsur Ruang Gerak Tari 

Kode 
gambar Kalimat Unsur Ruang 

Gerak Tari 

a) 
Beruang yang sedang kekenyangan dengan perutnya yang 
besar, berjalan di hutan. 

Ruang besar 

b) Menyapa semua hewan yang ditemuinya di hutan Ruang besar 

c) 
“Selamat pagi cacing”, “Selamat pagi burung-burung”, 
“Selamat pagi harimau” 

Ruang besar 

d) Beruang ini berjalan dengan cepat untuk menuju lokasi. Ruang besar 

e) Meningkatkan kecepatannya Ruang besar 

f) Dia berlari sampai kehabisan nafas huh huh huh…. Ruang kecil 

g) 
Dia kepanasan dan kelelahan, sambil menghela nafas 
ugh ugh ugh…… 

Ruang kecil 

h) Beruang menyerah. Ruang kecil 
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b.  Eksplorasi gerak berdasarkan cerita 
Setelah siswa mendengarkan cerita, instruksikan siswa untuk mencari tempat yang bisa 
membuat siswa bergerak leluasa, kemudian siswa membuat gerakan beruang yang sesuai 
dengan cerita. Guru dapat memainkan musik/lagu sebagai pengiring. Saat membacakan 
cerita, gunakan intonasi dan artikulasi yang jelas dan sesuai dengan situasi cerita. Sehingga 
suasana seperti di hutan dan keadaan para karakter bisa terwakili. Berikan apresiasi positif 
terhadap gerakan siswa. Ingatkan siswa bahwa gerakan yang mereka lakukan harus 
berdasarkan imajinasinya sendiri. Tidak perlu mengikuti orang lain. Guru siap mencatat 
siapa saja siswa yang memiliki gerak unik dan memiliki unsur tari. Guru juga bisa 
memanggil siswa tersebut untuk mencontohkan di depan siswa lain sambil siswa lain 
menyebutkan unsur ruang gerak tari yang ada pada geraknya. 

c.  Guru dan siswa berdiskusi 
Setelah kegiatan ini, ajak siswa untuk berdiskusi tentang gerak yang telah dilakukan. Guru 
memberikan pertanyaan seperti “Apakah gerakan kita sudah sesuai dengan unsur ruang 
gerak?”, berikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan ini, kemudian guru 
mencatat jawabannya. Jangan lupa untuk selalu menyebutkan istilah atau penamaannya, 
yaitu ‘ruang besar’ dan ‘ruang kecil’. Hal ini supaya siswa terbiasa menggunakan istilah 
atau penamaan tersebut. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Bacakan kembali kesimpulan yang sudah didiskusikan bersama. Tak lupa selalu berikan 
penilaian terhadap aktivitas yang dilakukan di pertemuan ini. Guru bisa memberikan kesan 
secara umum, contohnya “Hari ini semua siswa hebat sekali, sudah bisa mendengarkan 
cerita dan menggerakkannya sesuai imajinasi” dan sejenisnya. Guru memberitahukan apa 
yang akan dilakukan di Pertemuan 3 dengan memberikan pertanyaan “Apakah gerakan kita 
sudah sesuai dengan unsur ruang gerak tari?”, lalu ajak siswa untuk mencari tahu di 
pertemuan selanjutnya. 

 
C. Alternatif Kegiatan 

Gunakan media elektronik sebagai media pembelajaran, bisa berupa video lagu yang 
didalamnya terdapat cerita dan instruksi yang bisa diekspresikan oleh siswa. Video-video 
ini banyak sekali tayang di sosial media, atau guru bisa mencarinya di google, youtube, 
pinterest, facebook, dan instagram TV. Guru dapat menggunakan media-media tersebut 
sebagai inspirasi dalam membuat pembelajaran yang lebih kreatif. Setelah menonton dan 
membuat gerakan sesuai cerita video, ajak siswa berdiskusi. Bentuk diskusi dan penutup 
kegiatannya disamakan dengan kegiatan inti di atas.  
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Kegiatan Pembelajaran 3 : Identifikasi Unsur Ruang Gerak (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa untuk mengidentifikasi unsur ruang pada gerak tari yang dilakukan oleh siswa lain. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Siswa akan belajar mengidentifikasi unsur gerak tari yang dilakukan oleh orang lain. Saat siswa bisa 
menilai orang lain melalui identifikasi, maka tanpa disadari, siswa akan menerapkan apa yang ia nilai ke 
dalam gerakan. Dengan kata lain, metode ini digunakan untuk melatih kesadaran dirinya dalam 
melakukan gerak. Hal yang perlu disiapkan guru adalah ruangan, bisa menggunakan kelas, lapangan, 
atau aula. Bagi kelas menjadi dua bagian, yaitu sisi untuk panggung dan penonton. Siapkan juga 
musik/lagu sebagai pengiring dan kertas kosong atau buku sebagai lembar identifikasi siswa. Guru 
menyiapkan gambar untuk mengantisipasi siswa yang belum bisa menulis. Misalnya untuk menyatakan: 
1.  ruang besar digambarkan dengan lingkaran besar; 
2.  ruang kecil digambarkan dengan lingkaran kecil. 

Buat kesepakatan dengan siswa mengenai hal tadi dan gambarkan lagi di papan tulis agar siswa bisa 
meniru gambarnya. 

 
Selain menggunakan simbol gambar dan tulisan, guru juga bisa secara lisan bertanya langsung 

kepada siswa tentang hasil identifikasinya. Guru mencatat jawaban siswa di catatan anekdotal dan 
melihat kesesuaian hasil identifikasi yang dilakukan siswa terhadap siswa yang sedang bergerak. Guru 
dapat menggunakan rangsangan yang ada di Pertemuan 1 dan 2 untuk diulang kembali di pertemuan ini 
agar siswa sudah terbiasa dengan rangsangan tersebut. 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan. 

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Mengulas Pertemuan 1 dan 2 

Guru mengingatkan kembali tentang unsur ruang gerak tari melalui sesi tanya jawab. 
Setelah itu, berikan penjelasan tentang apa yang akan dilakukan pada Pertemuan 3. Guru 
dapat memberikan pertanyaan, seperti “Apakah gerakan kita sudah sesuai dengan unsur 
utama tari?”, untuk bisa menjawabnya, ajak siswa untuk saling menilai gerak yang 
dilakukan. 

b.  Menilai gerak teman 
Guru menginstruksikan siswa untuk mencari pasangan atau kelompok untuk saling menilai 
antar siswa, bisa juga guru yang menunjuk pasangan siswa sesuai rancangan guru. Jelaskan 
kepada siswa bahwa yang dinilai dari gerak temannya adalah kesesuaian penggunaan unsur 
ruang gerak tari berdasarkan rangsangan gerak yang diekspresikan. Untuk menilai bisa 
menggunakan gambar tabel 2.2. Pastikan semua siswa memahami instruksi guru. Setelah 
semua siswa mendapatkan pasangan atau kelompoknya, berikan instruksi pada siswa: 
1)  Semua siswa duduk di bagian penonton. 
2)  Guru memanggil siswa untuk menampilkan gerakan, bisa sendiri atau kelompok. 
3)  Guru memanggil siswa yang akan menilai siswa yang sedang tampil. 
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4)  Guru memberikan lembar identifikasi yang bisa digunakan untuk menilai gerakan 
menggunakan media gambar seperti di Tabel 2.2. 

5)  Guru memainkan musik/lagu pengiring dan memberikan rangsang yang akan 
digerakkan siswa, contohnya kura-kura. 

6)  Siswa mulai menggerakkan sesuai dengan rangsangan yang diberikan guru, ingatkan 
siswa untuk mengekspresikannya secara individu. 

7)  Siswa yang menjadi pasangan atau kelompoknya siap untuk menilai dengan gambar 
seperti di Tabel 2.2. 

8)  Setiap siswa menilai satu siswa lain. 
9)  Lakukan hal seperti ini sampai semua siswa tampil. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Guru menutup kegiatan ini dengan memberikan apresiasi secara umum terhadap apa yang 
dilakukan siswa. Guru mengulang pertanyaan, seperti “Apakah gerakan kita sudah sesuai 
dengan unsur utama tari?” Berikan apresiasi bagi siswa yang merasa gerakannya sudah 
sesuai dengan unsur utama tari dan berikan motivasi bagi siswa yang merasa belum sesuai. 
Jelaskan pada siswa untuk tetap fokus dan tidak khawatir, karena siswa akan berlatih 
kembali di pertemuan selanjutnya. Kemudian, berikan informasi bahwa pada Pertemuan 4 
siswa akan mengamati objek/benda dan makhluk hidup yang ada di dalam atau di luar 
kelas. Semua ini akan dijadikan inspirasi siswa untuk membuat gerakan yang akan 
ditampilkan di akhir Unit 2. Berikan pertanyaan, seperti “Bagaimana gerak dari 
benda-benda di sekitar kita?” kemudian ajak siswa untuk mencari tahu bersama di 
Pertemuan 4. 

 
C. Alternatif Kegiatan 

Berikan pilihan mengenai cara mengidentifikasi gerakan teman. Guru bisa menyiapkan 
gambar seperti di Tabel 2.2, tulisan, maupun lisan. Guru menyepakati bersama siswa 
tentang media apa yang akan digunakan untuk mencatat penilaian yang dilakukan di kelas. 
Selain gambar, guru juga dapat menggunakan media lisan, ketika siswa selesai 
menggerakkan, siswa yang menilai bisa langsung mengemukakan hasil identifikasinya. 
Kemudian guru mencatat hasil jawaban siswa di catatan anekdotal dan melihat kesesuaian 
hasil identifikasi yang dilakukan siswa terhadap siswa yang sedang bergerak. Pastikan 
semua siswa menilai dan bergerak, guru pun memberikan rangsangan yang harus 
diekspresikan siswa secara variatif dan kreatif. 
 

Kegiatan Pembelajaran 4 : Mengamati Objek Sebagai Inspirasi Gerak (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru mengajak siswa keluar ruangan untuk mengamati objek/benda dan makhluk hidup yang ada 
disekitarnya, bisa di dalam ruangan atau luar ruangan. Pilihan lainnya, guru menggunakan media gambar 
dan video. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Persiapan guru dalam pertemuan kali ini tergantung pada media yang dipilih. Buku ini memberikan 
empat pilihan media untuk siswa melakukan pengamatan. Pengamatan difokuskan untuk melihat 
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karakter objek dan bagaimana objek tersebut bergerak. Hasil pengamatan ini akan dijadikan inspirasi 
siswa dalam membuat gerak. 

Tabel 2.3 Pilihan Media Belajar 

Mengamati benda/ 
objek di dalam 
kelas 

Mengamati 
benda/ objek 
di luar kelas 

Gambar Video 

1.  Kelas 
2.  Benda-benda 

yang bergerak di 
kelas 

1.  Tanaman 
2.  Hewan 
3.  Air 
4.  Benda-benda 

bergerak di 
luar 

1.  Beberapa gambar 
aktivitas hewan. 1 
hewan bisa memiliki 
beberapa gambar untuk 
diamati siswa. 

2.  Beberapa  gambar 
tumbuhan. 1 tumbuhan 
bisa memiliki  beberapa 
gambar untuk diamati 
siswa, seperti proses 
tumbuhnya biji sampai 
menjadi pohon 

1.  Video 
aktivitas 
hewan 

2.  Video 
aktivitas 
tumbuhan 

Guru menyiapkan catatan anekdotal saat berkeliling mengajukan pertanyaan kepada siswa. Catatan ini 
akan membantu guru untuk menilai proses pembelajaran siswa. 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Lakukan pemanasan, karena selain mengamati, siswa juga akan bergerak. Pemanasan ini 

berguna untuk meregangkan otot-otot agar tidak terjadi cedera. Pemanasan bisa disamakan 
dengan pertemuan-pertemuan yang lalu, bisa juga guru membuat pemanasan baru yang 
lebih kreatif. 
 

2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru dan siswa mengamati benda/ objek dan makhluk hidup di luar kelas 

Guru mengulang kembali pertanyaan yang diajukan di akhir pertemuan lalu, yaitu 
“Bagaimana gerak dari benda-benda di sekitar kita?” Ajak siswa untuk mencari tahu 
bersama dengan cara guru menentukan dulu tempat yang digunakan siswa saat mengamati 
karakter benda/objek dan makhluk hidup. Contohnya di luar kelas. Guru menjelaskan 
tentang hal yang harus diamati siswa, yaitu bentuknya dan bagaimana ia bergerak. Guru 
menjelaskan cara siswa merekam pengamatan, yaitu dengan menggunakan gambar/tulisan. 
Maka guru memberikan instruksi siswa untuk membawa kertas dan pensil.  
Berikut contoh alur kegiatannya: 
1)  Guru mengajak siswa keluar kelas. 
2)  Instruksikan siswa untuk melihat benda/objek dan makhluk hidup bisa berupa 

tumbuhan, dan hewan yang ditemukan di luar kelas. 
3)  Siswa mengamati bagaimana bentuknya dan cara ia bergerak. 
4)  Siswa diperbolehkan untuk menggunakan benda/objek dan makhluk hidup yang sama 

dalam melakukan pengamatan. Siswa memilih sesuai dengan keinginan dan 
kesukaannya. 

5)  Siswa menggambar/mencatat semua pengamatannya di dalam kertas. 
6)  Guru memantau kerja siswa dengan berputar menemui siswa secara individu dan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk membangkitkan proses berpikir siswa. 
Contoh pertanyaannya: 
•  Apa yang menarik perhatian kamu? 
•  Bagaimana bentuknya? 
•  Apakah ia bisa bergerak? 
•  Bagaimana cara ia bergerak? 
•  Kenapa kamu memilih benda/objek itu? 
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Dan sebagainya, saat proses kegiatan berlangsung pasti pertanyaan ini akan berkembang 
seiring dengan apa yang terjadi. 

7)  Setelah semua siswa menemukan apa yang menarik perhatiannya dan mencatat semua  
hasil pengamatannya, ajak siswa kembali ke dalam kelas.  
Berikut ini adalah contoh lembar pengamatan yang bisa digunakan pada pertemuan ini. 

 
Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap kegiatan ini mampu menemukan banyak 

benda/objek dan makhluk hidup yang menarik perhatiannya. Guru dapat memfasilitasinya 
dengan memperbolehkan siswa untuk mengamati beberapa benda/objek dan makhluk 
hidup. Lantas, bagaimana dengan siswa yang tidak memiliki minat tinggi? Inilah 
pentingnya peran guru untuk memberikan motivasi dengan menggali proses berpikir siswa 
melalui pertanyaan. Jika siswa sama sekali tidak mau melakukan aktivitas ini, guru bisa 
memberikan pilihan untuk memikirkan objek yang paling disukai, bisa mainan, sosok 
orang tuanya, adik/kakaknya, atau film kesukaannya. Apapun bisa dijadikan inspirasi, yang 
terpenting benda/objek dan makhluk hidup ini memiliki bentuk dan dapat bergerak. Dari 
aktivitas ini, guru bisa menggunakan berbagai macam cara untuk membuat siswa mau 
mengamati objek. Jangan terpaku pada kegiatan ini saja, karena yang terpenting adalah 
siswa mampu mendapatkan inspirasi/ide dari benda/objek dan makhluk hidup yang dilihat 
melalui pengamatan bentuk dan geraknya, bukan menilai objek pilihan siswa. 

b.  Guru dan siswa berdiskusi 
Setelah semua siswa kembali ke kelas, guru dan siswa berdiskusi tentang apa yang  
ditemukan saat proses identifikasi. Lalu tanyakan pada siswa, siapa saja yang ingin 
menceritakan hasil pengamatannya. Berikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
pertanyaan ini dengan mandiri, jika tidak ada yang mau menjawabnya, guru bisa menunjuk 
siswa yang memiliki kemauan untuk bercerita di depan kelas. Siswa yang lainnya 
mendengarkan dan memberikan apresiasi berupa tepuk tangan. Hasil pengamatan siswa 
yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
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Berbagai hal yang ditemukan siswa saat proses pengamatan benda/objek dan makhluk 

hidup tadi merupakan bagian terpenting dari proses pembelajaran. Perlu diingat bahwa cara 
siswa mendokumentasikan atau mencatatnya dikerjakan sesuai dengan kemampuan siswa, 
karena yang menjadi ukuran pada aktivitas ini adalah hasil temuan siswa, bukan cara 
mencatatnya. 
 

3.  Kegiatan Penutup 
Akhiri aktivitas ini dengan mengulas apa yang sudah dilakukan. Guru juga memberikan 
apresiasi kepada siswa terhadap kerja keras yang dilakukan siswa. 
 

C. Alternatif Kegiatan 
Alternatif kegiatan yang ditawarkan adalah pilihan penggunaan media untuk memfasilitasi 
siswa dalam melakukan pengamatan. 

1. Media Gambar 
Guru mempersiapkan gambar-gambar hewan, tumbuhan, atau alam dengan segala 
situasinya. Guru bisa mencetaknya dan menempelkannya di kelas. Bagi kelas sesuai 
dengan jumlah gambar yang digunakan guru menjadi beberapa sisi untuk siswa mengamati 
gambar-gambar tersebut. Berikut ini contoh gambar yang bisa diamati. 
• Gajah berdiri, gajah duduk, dan gajah berguling-guling 
• Pohon mangga dari biji, tumbuh tunas, batang, daun, dan buah 
• Macan lapar, macan berlari mengejar, dan macan melompat 
• Manusia berjalan dan manusia makan 
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Setelah guru menentukan gambar yang akan diamati siswa, ajak siswa untuk mengamati 
gambar tersebut dan mencatat apa yang dilihatnya. 

2. Media Video 
Guru mempersiapkan video untuk ditonton bersama. Video bisa diambil dari situs video 
atau media sosial tentang aktivitas hewan, cara tumbuhan bertumbuh, dan video aktivitas 
alam seperti terjadinya hujan, beberapa jenis angin. Setelah guru mendapatkan beberapa 
video yang akan diamati siswa, ajak siswa untuk menonton video tersebut dan mencatat 
apa yang dilihat dari video tersebut. Guru bisa memilih media yang paling cocok untuk 
diterapkan di kegiatan belajar mengajarnya. Aktivitas diskusi, dan penutup sama dengan 
kegiatan inti Pertemuan 4. 
 

Kegiatan Pembelajaran 5 : Bergerak Sesuai Ide (2 x 35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk mengekspresikan hasil pengamatannya ke dalam gerak. 
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A. Persiapan Mengajar 

Hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh guru di pertemuan ini adalah rubrik nilai. Rubrik ini akan 
dikomunikasikan kepada siswa untuk membuat siswa mengetahui tujuan melakukan aktivitas ini dan 
menentukan mana yang akan dipilihnya. Rubrik penilaian juga menjadi standar siswa dalam melakukan 
aktivitas. Selain rubrik, guru dapat menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk membantu siswa pada 
proses kreatifnya. Tentunya guru akan menemukan siswa yang mengalami kesulitan dan membutuhkan 
tantangan dari aktivitas ini. Sehingga guru harus bisa memfasilitasi semuanya. Rubrik yang akan 
disampaikan harus menggunakan bahasa yang dimengerti siswa. Guru bisa mengajak siswa berdiskusi, 
seolah-olah ini merupakan hasil kesepakatan bersama. Padahal guru yang mengarahkan siswa agar 
standar hasil gerak siswa seperti pada rubrik dibawah ini. Gunakan simbol yang disepakati bersama 
untuk menentukan nilai yang diperoleh siswa. Berikut contoh rubrik pada unit ini: 

 
Informasikan rubrik penilaian ini kepada siswa di awal kegiatan Pertemuan 5. Supaya siswa termotivasi 
untuk meraih apa yang ingin dicapainya. Selain rubrik, berikut ini beberapa pertanyaan untuk menggali 
proses kreatif dan kepercayaan diri siswa: 
• Bagaimana gerakan (sebutkan objek yang dipilih siswa)? 
• Bagaimana ruang geraknya? 
• Kenapa ruang geraknya besar? 
• Bagaimana gerak dengan ruang besar? 
• Bagaimana jika tangan dan kakinya seperti ini? 
Guru juga menyiapkan catatan anekdotal saat mengajukan pertanyaan kepada siswa. Catatan ini akan 
membantu guru untuk menilai proses pembelajaran siswa. 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan 
 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Menginformasikan rubrik penilaian 

Guru menginformasikan rubrik penilaian untuk unit ini dengan cara berdiskusi. Buat 
skenario seolah-olah siswa menentukan kriteria rubriknya, padahal guru sudah 
mengarahkan siswa agar standar geraknya sesuai rubrik. Pastikan semua siswa mengerti 
dengan deskripsi kriteria rubriknya seperti penjelasan di poin a. Guru dapat mencontohkan 
hasil gerak sesuai dengan bintang di rubriknya. Agar siswa lebih mengerti, karena ada 
gambaran secara visual. 

b.  Guru membimbing siswa dalam berlatih 
Guru menginstruksikan siswa untuk membawa kembali lembar hasil pengamatan di 
pertemuan sebelumnya sebagai panduan siswa membuat gerak. Setelah itu menjelaskan 
target yang dicapai di kegiatan ini, misalnya ‘hari ini semua geraknya harus selesai ya, 
karena di minggu depan, kita akan menggunakan iringan lagu/ musik’. Jangan lupa berikan 
motivasi agar siswa semangat mengerjakannya, contohnya ‘Ibu guru yakin kalian bisa 
melakukannya, karena gerakkan kalian semua keren-keren loh!’ dan yang semisalnya. 
Berikut gambaran alur kegiatannya: 
1)  Siswa mencari tempat yang paling nyaman untuk bergerak. 
2)  Siswa membuat gerak sesuai dengan lembar pengamatannya di pertemuan lalu. 
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3)  Guru berkeliling untuk melihat proses kreatif siswa, sesekali ajukan pertanyaan kepada 
siswa. 

4)  Jika guru melihat siswa yang butuh bantuan, guru dapat mengelompokkan mereka, 
sehingga guru dapat membantu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
membangkitkan proses kreatifnya. 

5)  Jika dirasa perlu, guru juga membagi siswa yang memiliki kesulitan untuk bekerja 
sendirian atau menjadi satu kelompok dengan kesepakatan untuk memilih objek yang 
sama untuk diekspresikan. 

6)  Guru memberikan tantangan berupa membuat gerakan lebih dari satu objek yang telah 
diamati untuk siswa yang memiliki minat tinggi terhadap Unit 2. 

7)  Saat siswa mulai proses mengekspresikan gerak, guru membantu menghitung dengan 
kelipatan delapan, agar gerak siswa tetap berirama. 

8)  Lakukan hal seperti ini berulang, sampai semua siswa menyelesaikannya. 
3.  Kegiatan Penutup 

Guru menutup kegiatan dengan memberikan apresiasi positif atas usaha siswa di 
Pertemuan 5. Guru mengingatkan siswa untuk latihan di rumah, agar dapat 
menghafal gerak yang sudah dibuatnya. Berikan informasi tentang aktivitas 
yang akan dilakukan di Pertemuan 6, yaitu gerak yang sudah dibuat siswa akan 
digabungkan dengan musik/lagu pengiring. 
 

Kegiatan Pembelajaran 6 : Pertunjukan (2x35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru meminta siswa untuk melatih kembali gerakan yang sudah ditemukannya pada Pertemuan 5 dan 
menggunakan musik/lagu sebagai pengiringnya. 
 
A. Persiapan Mengajar 

Pada Pertemuan 6, kegiatan dan persiapan yang dibutuhkan hampir sama dengan Pertemuan 5, yaitu 
membawa rubrik untuk penilaian sebagai pengingat bagi siswa dan menyiapkan musik/lagu sebagai 
pengiring yang memiliki tempo sedang. Guru juga dianjurkan menggunakan lagu tanpa lirik atau hanya 
musik instrumen. Untuk menentukan musik/lagu yang dapat digunakan sebagai pengiring adalah 
dengan mencoba mendengarkan kemudian menghitung dengan kelipatan delapan. Jika hitungan selaras 
dengan temponya, maka lagu/musik tersebut dapat digunakan sebagai pengiring pada kegiatan 
Pertemuan 6. 

 
B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan 
 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Menginformasikan rubrik penilaian 

Kegiatan pada pertemuan ini hampir sama dengan Pertemuan 5. Informasikan kembali 
rubrik penilaian dan hal yang sudah dicapai siswa. Lalu berikan juga apresiasi positif 
kepada siswa. 

b.  Guru membimbing siswa menyesuaikan ruang gerak dengan iringan musik 
Guru menginformasikan target yang harus dicapai pada Pertemuan 5, yaitu melatih kembali 
gerakan yang sudah ditemukan pada Pertemuan 6 agar siswa hafal gerakan-gerakan 
tersebut, kemudian guru memutar musik/lagu pengiring agar geraknya berirama. 
Informasikan juga tentang konsep pertunjukan yang akan dilakukan di akhir Unit 2. Buat 
situasi yang menyenangkan agar siswa memahami bahwa pertunjukan yang akan dilakukan 
tidak hanya bergerak saja, namun seakan-akan memiliki makna yang bisa diingat siswa. 
Contohnya, pertunjukan yang bisa digunakan pada Unit 2 adalah dengan membuat 
permainan “Tebak Gerak”. Siswa yang menonton harus menebak gerak yang ditampilkan 
oleh siswa yang sedang tampil. Informasikan konsep ini kepada siswa secara rinci dan 
pastikan siswa memahami. Berikut gambaran alur kegiatannya: 
1)  Siswa mencari tempat yang paling nyaman untuk bergerak. 
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2)  Siswa mulai mengulang gerak sesuai dengan lembar pengamatannya di pertemuan lalu. 
3) Guru berkeliling untuk melihat proses kreatif siswa dan sesekali dapat mengajukan 

pertanyaan. 
4)  Jika melihat siswa yang membutuhkan bantuan, guru dapat membantu dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk membangkitkan proses kreatifnya. 
5)  Guru memutar musik/lagu pengiring. 
6)  Guru mengajak siswa untuk mendengarkan lagu yang telah dipersiapkan, kemudian 

guru mulai menghitung aba-aba untuk siswa memulai gerakannya. 
7)  Ulangi kegiatan ini agar siswa hafal dengan gerak dan irama lagunya. 

 
3.  Kegiatan Penutup 

Akhiri pertemuan ini dengan memberikan tanggapan positif terhadap apa yang dilakukan 
siswa dan sebutkan hal-hal yang telah dicapai siswa. Berikan semangat agar siswa bisa 
menunjukkan geraknya di Pertemuan 7 dengan percaya diri.  
Guru bisa menginstruksikan semua siswa untuk bertepuk tangan, sebagai apresiasi yang 
sudah mereka lakukan selama proses kreatif di Pertemuan 6. 
 

Kegiatan Pembelajaran 7 : Pertunjukan (2x35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Siswa menampilkan hasil gerak dengan menerapkan unsur utama tari sesuai ide/tema yang dipilihnya.  
 
A. Persiapan Mengajar 

Pertemuan 7 merupakan penilaian akhir dari Unit 2 dan guru dapat melihat hasil proses pembelajaran 
siswa secara keseluruhan. Guru menyiapkan panggung pertunjukkan seperti konsep yang sudah 
dijelaskan di pertemuan sebelumnya. Jelaskan kembali tujuan Pertemuan 7, yaitu siswa diminta untuk 
tampil menunjukkan hasil gerak dari tema/objek yang dipilih, kemudian akan ditebak oleh siswa lain 
yang berperan sebagai penonton. Disamping itu, siswa juga mengemukakan alasannya kepada guru 
tentang pengalaman pribadinya selama proses pembuatan gerak tersebut. Guru bisa membagi ruang 
kelas seperti di Unit 1. Ada dua bagian yaitu, bagian panggung dan bagian penonton.  

 
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa bersama. 
b.  Melakukan pemanasan  
 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru membimbing siswa dalam berlatih 

Berikan waktu untuk berlatih terlebih dahulu sekitar 10 menit menggunakan lagu/musik 
pengiring, sambil guru mempersiapkan rubrik penilaian siswa. Persiapkan juga urutan 
nama-nama yang akan dipanggil, bisa berdasarkan tema yang sama atau mengelompokkan 
dengan tema yang berbeda-beda. 

b.  Guru menjelaskan aturan pelaksanaan pertunjukan 
Setelah waktu latihan selesai, instruksikan semua siswa untuk duduk di bagian penonton. 
Siswa memiliki dua peran, yaitu sebagai penari dan penonton. Siswa sebagai penari harus 
menampilkan gerak sesuai dengan tema/objek yang dipilihnya di depan siswa lain. 
Sementara siswa sebagai penonton, harus menonton pertunjukan dengan baik dan 
memberikan apresiasi berupa tepuk tangan. Selain itu, penonton pun bertugas untuk 
menebak tema/objek dari gerak yang ditunjukkan siswa penari di akhir pertunjukannya. 

Tabel 2.6 Tugas Siswa 

Siswa sebagai penari Siswa sebagai penonton 

• Menampilkan gerak sesuai dengan 
tema/ objek yang dipilihnya di depan 
siswa lain. 

• Menonton pertunjukkan dengan baik 
dan memberikan apresiasi berupa 
tepuk tangan. 
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• Menebak tema/ objek dari gerak yang 
ditunjukkan siswa penari di akhir 
pertunjukannya. 

Guru memanggil siswa satu per satu, atau berdua, bahkan berlima, sesuai kondisi kelas. 
Siswa yang menjadi penonton bertugas sesuai dengan perannya di Tabel 2. 6. Lakukan 
kegiatan ini sampai semua siswa tampil di depan kelas. 

 
3. Kegiatan Penutup 

Akhiri kegiatan penilaian dengan memberikan tanggapan positif atas semua capaian siswa. 
Ungkapan kembali apa saja yang siswa lakukan dan ucapkan pada pertemuan ini. Ajukan 
pertanyaan kepada siswa seperti, “Menurut kalian, berapa ya bintang yang kalian dapatkan 
dari pertunjukan tadi?” Pertanyaan tersebut akan dijawab di Pertemuan 8, yang menjadi 
pertanyaan stimulus untuk refleksi siswa.  
 

Kegiatan Pembelajaran 8 : Refleksi Kegiatan (2x35 menit) 

Instruksi Pembelajaran 
Guru meminta siswa membuat refleksi dari hasil merespon gambar/cerita dengan menerapkan unsur utama 
tari yang sudah dipertunjukkan di Pertemuan 7.  
 
A. Persiapan Mengajar 

Pertemuan refleksi siswa merupakan pertemuan akhir untuk merangkum apa saja yang sudah 
dilakukan siswa selama Unit 2 ini. Di dalamnya terdapat kegiatan refleksi siswa yang bertujuan 
untuk mengukur pencapaian diri siswa dan menceritakan pengalaman pribadi siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran unit ini. Hal yang perlu disiapkan guru adalah membuat bentuk 
refleksi untuk siswa. Bisa berupa pertanyaan secara lisan, gambar, atau tulisan.  
Di dalam refleksi siswa harus memuat tiga pertanyaan, yaitu: 
1. Berapakah bintang yang saya dapatkan? 
2. Bagian yang paling saya sukai dari gerak yang sudah dibuat adalah... 
3. Bagaimana perasaan saya selama proses pembelajaran?  
 

B. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 
1. Kegiatan Awal 
a.  Berdoa. 
b.  Membangun suasana yang menyenangkan dengan merespon lagu menggunakan gerak. 

Guru memutar lagu, kemudian siswa bergerak mengikuti iringan lagu.  
Guru bisa menciptakan suasana yang menyenangkan dengan berbagai macam cara sesuai 
kreatifitas dan kondisi kelas.  

 
2.  Kegiatan Inti 
a.  Guru memajang rubrik bintang di papan tulis dan menjelaskannya 

Guru membuka kegiatan dengan memberikan penjelasan tentang refleksi yang 
akan digunakan karena kegiatan kali ini adalah kegiatan refleksi diri, maka 
tunjukkan kembali rubrik bintang yang sudah dibuat di papan tulis. Kemudian 
instruksikan siswa untuk mengisi atau membuat lembar refleksi dan menilai diri 
sendiri sesuai dengan rubrik bintang tersebut. Guru bisa menggunakan contoh 
format refleksi sebagai berikut: 
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Buatlah format refleksi seperti Gambar 2.16 atau 2. 17 di papan tulis, lalu minta siswa 
menuliskannya di kertas atau buku, atau guru bisa menyiapkan lembar refleksi di atas 
terlebih dahulu, sehingga siswa hanya tinggal mengisinya dengan menjawab menggunakan 
gambar sesuai dengan pertanyaan. 

 
3. Kegiatan Penutup 

Akhiri pembelajaran ini dengan menyampaikan konsep-konsep yang telah ditemukan siswa 
seperti yang sudah diuraikan di persiapan mengajar yaitu tentang unsur ruang gerak tari. 
Berikan juga penilaian positif dari guru sebagai bentuk apresiasi guru terhadap capaian 
siswa di unit ini.  
 

G.  REFLEKSI GURU 

Refleksi guru dapat dijadikan penilaian atas capaian guru terhadap penerapan strategi pembelajaran kepada 
siswa dan menjadi bahan kajian untuk memperbaiki kualitas pengajaran pada pembelajaran selanjutnya. 
Guru bisa mengisi refleksi ini berdasarkan pertanyaan berikut: 
1.  Apa kesulitan yang dihadapi guru? 
2.  Bagaimana cara mengantisipasinya? 
3.  Apa hal terbaik yang dilakukan guru selama proses pembelajaran ini? 
4.  Bagaimana jika guru diberikan waktu untuk mengulang lagi pembelajaran ini, apa yang akan guru 

perbaiki? 
5.  Bagaimana jika guru diberikan waktu untuk mengulang lagi pembelajaran ini, apa yang akan guru 

tambahkan? 
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H.  PENILAIAN 

Penilaian pada pembelajaran Unit 2 menggunakan dua metode yaitu catatan anekdotal dan rubrik. Catatan 
anekdotal diperlukan untuk melihat proses yang dilakukan siswa, nilai yang diberikan pada saat proses 
pembelajaran ini akan mendukung penilaian akhir yang dideskripsikan pada rubrik. Catatan anekdotal 
merupakan teknik pengumpulan data berdasarkan kejadian di setiap pertemuan dan bisa membantu guru 
untuk memahami karakter siswa berdasarkan perilaku dan jawaban siswa. 

Dari sisi penggunaannya, catatan anekdotal hanya bersifat mendukung penilaian rubrik, sehingga guru 
diberi kebebasan untuk menggunakan model mana saja yang paling sesuai. Bisa dengan cara membagi 
tiga level umum penilaian, seperti tingkat ‘kurang’, ‘baik’, dan ‘terbaik’. Guru bisa mencatat namanama 
siswa yang berada di tingkat ‘kurang’ dan ‘terbaik’ saja, karena biasanya tingkat ‘baik’ paling banyak 
ditemukan, sehingga guru cukup menuliskan siswa dengan tingkat yang jumlahnya sedikit. Tuliskan juga 
kejadian luar biasa, seperti perilaku, jawaban, dan tanggapan yang diberikan siswa pada setiap pertemuan. 

Sedangkan rubrik merupakan panduan penilaian berdasarkan kriteria yang diinginkan guru dalam 
menilai dan memberi tingkatan terhadap hasil pekerjaan siswa. Rubrik berisi penjelasan singkat tentang 
karakteristik yang harus ditunjukkan siswa dalam pekerjaannya dan berisi tingkatan/skala ukuran yang 
ditentukan oleh guru. Guru bisa membuat sendiri rubriknya disesuaikan dengan apa yang terjadi di kelas. 
Tiga indikator berdasarkan pembelajaran Unit 2, yaitu: 
1.  Siswa membedakan unsur ruang gerak tari dengan melakukan pengamatan melalui rangsangan atau 

stimulus audio/visual. 
2.  Siswa menampilkan gerak dengan menerapkan unsur ruang gerak tari yang terinspirasi dari 

rangsangan atau stimulus audio/ visual. 
3.  Siswa menceritakan hasil gerak yang ditampilkan berdasarkan pengalaman pribadi.  

  Contoh rubrik untuk pembelajaran Unit 2 adalah sebagai berikut: 
• Rubrik Pemahaman 

Untuk menilai pemahaman siswa terhadap pengamatan unsur utama tari. 
Tabel 2.7 Rubrik Pemahaman  

Elemen Nilai 

Mengalami 
<50  

Perlu Bantuan 

50 - 60 
Menuju 
standar 

61 - 85 
Memenuhi 

Standar 

85 - 100 
Melampaui 

Standar 

Mengamati 
perbedaan 
unsur ruang 
gerak tari 
melalui 
rangsangan 

Siswa mampu: 
Mengetahui unsur 
ruang gerak tari, 
yaitu besar dan 
kecil 

Siswa mampu: 
Membedakan 
unsur ruang 
gerak tari,  yaitu 
besar dan kecil 

Siswa mampu: 
Menunjukkan 
perbedaan unsur 
ruang gerak tari 
berdasarkan 
rangsangan ke 
dalam gerak 

Siswa mampu: 
Menunjukkan 
perbedaan unsur 
ruang gerak tari 
berdasarkan 
rangsangan ke 
dalam gerak 
dengan 
memberikan 
penjelasan 
secara rinci  dan 
relevan dengan 
materi sesuai 
pengalaman 
pribadi 

 
• Rubrik Praktik 

Untuk menilai hasil dari kegiatan mengekspresikan unsur utama tari melalui gambar/cerita.  
 

Tabel 2.8 Rubrik Praktik 

Elemen Nilai 

Menciptakan 
<50  

Perlu Bantuan 

50 - 60 
Menuju 
standar 

61 - 85 
Memenuhi 

Standar 

85 - 100 
Melampaui 

Standar 

Mengekspresikan 
unsur ruang gerak 
tari, yaitu besar 
dan kecil, melalui 

Siswa mampu: 
Mengikuti 
pembelajaran 
dengan  
bimbingan guru 

Siswa mampu: 
Melakukan 
gerak sesuai 
rangsangan 

Siswa mampu: 
Mengekspresikan 
unsur ruang 
gerak tari 
berdasarkan 

Siswa mampu: 
Mengekspresikan 
unsur ruang gerak 
tari  berdasarkan 
rangsangan yang 
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rangsangan untuk melakukan 
gerak 

yang dipilih rangsangan yang 
dipilih 

dipilih sesuai 
dengan iringan 

Berpikir dan 
bekerja artistik 

<50  
Perlu Bantuan 

50 - 60 
Menuju 
standar 

61 - 85 
Memenuhi 

Standar 

85 - 100 
Melampaui 

Standar 

Menerapkan unsur 
ruang gerak tari 
melalui rangsangan 

Siswa mampu: 
Meniru gerak 
yang sesuai 
dengan 
rangsangan 
dengan 
bantuan guru 

Siswa mampu: 
Membuat gerak 
yang sesuai 
dengan 
rangsangan 

Siswa mampu: 
Membuat gerak 
sesuai 
rangsangan 
dengan 
menerapkan 
ruang gerak tari 

Siswa mampu: 
Membuat gerak 
dengan unik 
dan memiliki 
kesesuaian 
dengan irama 
musik/lagu 
pengiring 

Catatan penting untuk mempertunjukkan hasil gerak siswa: 
Idealnya, pertunjukkan ini dilakukan di depan siswa lainnya. Namun, jika ada siswa yang belum mau 
tampil di depan siswa lain, guru harus memfasilitasinya dengan memberikan kesempatan bagi siswa 
tersebut untuk tampil sesuai dengan keinginannya. Hal seperti ini tidak boleh menjadi penghalang bagi 
siswa untuk mendapatkan nilai yang terbaik.  

 
• Rubrik Sikap 

Untuk menilai perilaku siswa selama proses pembelajaran Unit 2. 
Tabel 2.9 Rubrik Sikap 

Elemen Nilai 

Menciptakan 
<50  

Perlu Bantuan 

50 - 60 
Menuju 
standar 

61 - 85 
Memenuhi 

Standar 

85 - 100 
Melampaui 

Standar 

Menilai 
kemampuan 
diri dalam 
membedakan 
ruang gerak, 
melalui 
rangsangan 

Siswa mampu: 
Menilai 
kemampuan 
dirinya dalam 
membedakan 
ruang gerak 
melalui 
rangsangan 
dengan bantuan 
guru 

Siswa mampu: 
Menilai 
kemampuan 
dirinya 
dalam 
membedakan 
ruang 
gerak melalui 
rangsangan 

Siswa mampu: 
Menilai 
kemampuan 
dirinya 
dalam 
membedakan 
ruang 
gerak melalui 
rangsangan 
sesuai rubrik 

Siswa mampu: 
Mengemukakan 
kemampuan 
dirinya dalam 
membedakan 
ruang gerak 
melalui 
rangsangan 

Berpikir dan 
bekerja artistik 

<50  
Perlu Bantuan 

50 - 60 
Menuju 
standar 

61 - 85 
Memenuhi 

Standar 

85 - 100 
Melampaui 

Standar 

Mengikuti aktivitas 
pembelajaran 
dengan senang 
dan percaya diri 

Siswa mampu: 
Melakukan 
aktivitas 
pembelajaran 
dengan bantuan 
guru 

Siswa mampu: 
Melakukan 
aktivitas 
pembelajaran 

Siswa mampu: 
Melakukan 
aktivitas 
pembelajaran 
dengan 
sanang 

Siswa mampu: 
Melakukan 
aktivitas 
pembelajaran 
dengan senang, 
dan percaya diri 

 
 

I.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

PENGAYAAN 
Pada umumnya, di sebuah kelas terdapat siswa dengan kemampuan yang heterogen. Tak bisa dipungkiri 
bahwa dari sekian banyak siswa, guru pasti akan menemukan siswa yang memiliki minat tinggi terhadap 
pembelajaran. Siswa dengan minat tinggi bisa turut mendukung siswa lain yang membutuhkan bantuan. 
Guru bisa memasangkan atau mengelompokkan siswa yang butuh dukungan dengan siswa yang memiliki 
minat tinggi. Tugasnya siswa yang memiliki minat tinggi adalah membantu membuat konsep gerak 
koordinasi bersama-sama dengan siswa yang membutuhkan. Metode ini dikenal dengan ‘metode jigsaw’. 
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Untuk menerapkan ‘metode jigsaw’ dalam tugas individu dapat dilakukan dengan cara guru membuat 
catatan dengan mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuannya; 
1. siswa yang membutuhkan bantuan; 
2. siswa yang mandiri; dan 
3. Siswa yang memiliki minat tinggi. 

Selanjutnya, guru menugaskan siswa pada nomor tiga untuk membantu siswa pada nomor satu. Bentuk 
bantuan yang diberikan adalah mendampingi siswa pada nomor satu dalam merangkai gerak anggota tubuh 
sesuai dengan target yang diberikan guru. 

Melalui metode ini, siswa yang memiliki minat tinggi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
sosialnya dengan saling membantu dan berbagi. Selain itu, siswa tersebut juga mendapatkan pengalaman 
dalam membantu memecahkan masalah orang lain. Kunci tipe jigsaw adalah interdependensi atau saling 
ketergantungan setiap siswa terhadap siswa lain yang memberikan informasi yang diperlukan. 

 
 

REMEDIAL 
Remedial diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau 
pembelajaran mengulang. 

LAMPIRAN​  

A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
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B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 
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Guru Seni Tari untuk SD Kelas I Penulis: Dinny Devi Triana dan Winda Kharisma Hindri Wijaya ISBN: 
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C.   GLOSARIUM 

GLOSARIUM 
Pembelajaran di Unit 2 memiliki kesinambungan dengan Unit 1. Setelah siswa mengenal 
tubuh sebagai media dalam bergerak dan mampu membedakan jenis gerak sehari-hari dan 
gerak tari, serta cara menerapkannya dalam tubuh. Di unit ini, siswa akan berlanjut untuk 
memahami unsur gerak tari yang akan membuat gerak tari menjadi indah. Soedarsono 
mengemukakan bahwa tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan 
gerak-gerak ritmis yang indah (Pendidikanmu: 2020). Gerak tari tidak terlepas dari unsurnya, 
yaitu ruang, waktu, dan tenaga. Dalam pengolahan tari, unsur ini pasti ada dan akan saling 
berkaitan untuk membentuk tari yang diinginkan 
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